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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh model PBL melalui metode
eksperimen dan demonstrasi, mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa pada materi gerak lurus terhadap
prestasi belajar siswa, dan mengetahui interaksi pengaruh antara penggunaan model PBL melalui metode
eksperimen dan demonstrasi dengan motivasi siswa pada materi gerak lurus terhadap prestasi belajar siswa kelas
X SMK Negeri 1 Banyudono. Sampel yang dipilih adalah kelas X KPR 1 dan kelas X KPR 2 dengan teknik
pengambilan sampel cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain
faktorial 2x3. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan dokumentasi untuk mengetahui kemampuan
awal siswa, angket untuk mengetahui motivasi siswa dan teknik tes untuk kemampuan kognitif siswa. Analsis
data menggunakan uji ANAVA dua jalan dengan frekuensi sel tak sama dilanjutkan dengan uji komparasi ganda
menggunakan metode Scheffe’ dengan taraf siginifikasi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh model PBL melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif
siswa pada materi gerak lurus dengan F. = 16,649> Fos:1:50 = 4,08. Kemampuan kognitif siswa menggunakan
metode eksperimen lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode demonstrasi. Terdapat perbedaan pengaruh
motovasi belajar siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi
gerak lurus dengan F, = 242,061> Fogs.2:50 = 3,180. Motivasi belajar tinggi memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap kemampuan kognitif siswa dibandingkan dengan motivasi belajar rendah. Tidak ada interaksi
pengaruh antara penerapan PBL melalui metode eksperimen dan demonstrasi dengan motivasi belajar siswa
terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi gerak lurus (Fap = -2731,232< Fg g5:2:59 = 3,180).

Kata kunci : metode eksperimen, metode demonstrasi, motivasi belajar, kemampuan kognitif

disampaikan dan menimbulkan kejenuhan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu ujung
tombak penentu kemajuan suatu bangsa.
Mengingat pentingya pendidikan, pemerintah
berupaya untuk  meningkakan  kualitas
pendidikan di Indonesia dengan melakukan
perbaikan di bidang kurikulum. Berbagai
perubahan dan peningkatan kurikulum telah
dilakukan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), lalu berubah menjadi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan yang
paling baru Kurikulum 2013.

Namun pada Kkenyataanya, penerapan
Kurikulum 2013 menemuni banyak hambatan
dilapangan. Faktanya pembelajaran masih
dilakukan tidak sesuai dengan kurikulum 2013.
Guru masih menjadi pusat pembelajaran serta
kurang interaktifnya pembelajaran  yang
dilakukan. Metode dalam mengajar pendidik
kurang variatif, lebih pada penggunaan metode
ceramah. Hal ini yang menyebabkan siswa
sedikit kurang tertarik akan pelajaran yang
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muncul pada diri setiap siswa dan menurunnya
motivasi belajar siswa terhadap pelajaran,
sehingga proses belajar mengajar menjadi
kurang bermakna.

Proses belajar mengajar yang bermakna
dapat dilakukan dengan cara medesain model
pembelajaran yang inovatif. Model
pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan
pada pembelajaran. Pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) merupakan
suatu tipe pengelolaan kelas yang diperlukan
untuk mendukung pendekatan konstruktivisme
dalam pengajaran dan belajar menurut Warsono
dan Hariyanto (2012: 149), dimana siswa didik
dapat mengambil pelajaran dari masalah yang
terjadi disekitarnya.

Model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) ini cocok untuk
menunjang proses pembelajarn IPA, yaitu
fisika. Pembelajaran IPA pada hakekatnya
melibatkan siswa secara langsung dalam
memperoleh  pengetahuannya.  Berdasarkan
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Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 bahwa
pada tingkat SMA/MA, Pelajaran Fisika
dipandang penting untuk diajarkan sebagai
mata pelajaran tersendiri dengan beberapa
pertimbangan. Salah satunya yaitu selain
memberikan bekal ilmu kepada peserta didik,
mata pelajaran Fisika dimaksudkan sebagai
wahana untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir yang berguna untuk memecahkan
masalah di dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan proses belajar mengajar juga
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
diterapkan dalam kelas. Tentunya metode
tersebut  harus sesuai dengan  model
pembelajaran  yang digunakan.  Metode
eksperimen dan demonstrasi dirasa cukup baik
untuk diterapkan pada pembelajaran
mengunakan model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning), khususnya
pembelajaran fisika.

Metode eksperimen adalah suatu cara
mengajar dimana siswa melakukan suatu
percobaan tentang suatu hal, mengamati
prosesnya serta menuliskan hasil percobaanya,
kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke
kelas dan dievaluai oleh guru (Roestiyah,
2001:80), sedangkan Metode demonstrasi
adalah pertunjukan tentang proses terjadinya
suatu peristiwa atau benda sampai pada
penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar
dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik
secara nyata atau tiruannya (Sagala, 2009: 210).

Melalui kedua metode tersebut akan terjadi
feedback positif antara guru dan siswa,
sehingga siswa akan termotivasi dalam proses
pembelajaran dengan penggunaan model dan
metode pembelajaran tersebut. Motivasi belajar
merupakan salah satu faktor internal yang
menjadi penyebab proses belajar. Motivasi
merupakan elemen yang penting untuk
mendorong seseorang dalam melakukan segala
sesuatu, termasuk dalam belajar. Menurut
Sardiman  A.M.  (2004:  82).  Proses
pembelajaran  berhasil  manakala  siswa
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis
terdorong untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul “Eksperimentasi Model Problem
Based Learning (PBL) Melalui Metode
Eksperimen dan Demonstrasi Pada Pokok
Bahasan Gerak Lurus Ditinjau dari Motivasi
Belajar Siswa Kelas X SMK 1 Banyudono”.
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METODE

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas X SMKN 1 Banyudono tahun tahun
ajaran 2015/2016, vyang terdiri dari 4
rombongan belajar atau kelas yaitu kelas X
KPR 1, X KPR 2, X TKJ 1, X TKJ 2. Sampel
yang dipilih adalah kelas X KPR 1 yang terdiri
dari 33 siswa sebagai kelas eksperimen, dan
kelas X KPR 2 yang terdiri dari 32 siswa
sebagai kelas kontrol.

Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster random sampling.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen desain faktorial 2x3.
Terdapat dua variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu metode pembelajaran
dan  motivasi  belajar siswa.  Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode
eksperimen dan demonstrasi dimana model
pembelajarannya Problem Based Learning
(PBL).

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan
data adalah teknik dokumentasi untuk
mendapatkan kemampuan awal siswa, angket
untuk memeproleh data motivasi siswa, dan tes
tertulis untuk mendapatkan data kemampuan
kognitif siswa. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan ANAVA dua jalan dengan
frekuensi sel tak sama dengan uji prasyarat
normalitas dan homogenitas. Apabila hasil
analisis  menunjukkan  perbedaan, maka
dilanjutkan dengan uji komparasi ganda
menggunakan metode Scheffe.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil motivasi belajar siswa tersebut
digunakan untuk mengelompokkan siswa
menjadi 3 kategori, yaitu kategori motivasi
belajar tinggi, sedang, dan motivasi belajar
rendah. Data motivasi belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Histogram Kategori Motivasi Belajar Siswa
Kelas Eksperimen
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Gambar 2. Histogram Motivasi Belajar Siswa Kelas
Kontrol

Berdasarkan diagram pada Gambar 1 dan
Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa pada kelas eksperimen maupun Kkelas
kontrol memiliki motivasi belajar yang sedang.
Siswa dengan kategori motivasi belajar tinggi
pada kelas eksperimen berjumlah 6 siswa,
motivasi belajar kategori sedang berjumlah 22
siswa, dan siswa dengan kategori rendah
berjumlah 5 siswa. Kemudian pada kelas
control siswa dengan kategori motivasi belajar
tinggi berjumlah 4 siswa, kategori motivasi
belajar sedang 22 siswa, dan siswa dengan
kategori motivasi belajar rendah berjumlah 6
siswa.

Setelah penerapan model pembeljaran
PBL dengan metode eksperimen dan
demonstrasi diterapkan pada kelas yang diteliti,
maka siswa kelas eksperimen maupun kelas
kontrol diberikan tes untuk  mengukur
kemampuan  kognitif  siswa.  Nilai tes
kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 3
dan Gambar 4.

Nilai Tengah

Gambar 3. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Siswa
kelas Eksperimen

Berdasarkan histogram pada Gambar 3.
dapat dilihat bahwa dalam kelas eksperimen,
nilai terendah terdapat pada kelas interval
pertama, yaitu 60-69. Sedangkan nilai tertinggi
terdapat pada kelas interval keempat, yaitu 90—
99. Nilai yang paling banyak diperoleh siswa
terdapat pada interval ketiga, yaitu 80-89
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Gambar 4. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Siswa
Kelas Kontrol

Berdasarkan  histrogram  kemampuan
kognitif kelas kontrol dapat dilihat bahwa nilai
terendah berasa pada interval pertama, yaitu
interval 50-59. Nilai kognitif tertinggi di kelas
kontrol berada pada interval kelima vyaitu
interval 90-99. Nilai yang paling banyak
diperoleh siswa terdapat pada interval ketiga,

yaitu 70-79.

Hasil perhitungan prasyarat analisis
menunjukkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dan

homogen, sehingga analisis data menggunakan
ANAVA dua jalan dengan frekuensi sel tak
sama dapat dilakukan. Berikut ini disajikan
tabel hasil perhitungan analisis variansi dua
jalan (2x3) dengan frekuensi sel yang tidak
sama.

Tabel 1. Rangkuman ANAVA Dua Jalan

Sumber Ftabe

Vs K dk RK Fobs . P
Metode <0,
(A 322838 1 322838 16649 408
Motivas
i Bolajayr 938740, 469370 24206 0 <O,
3 1 1 05
(B)
'”(teArgl)‘s' 105920, 2 529601 27312 3,18 B%
207 03 32
Galat 114400 o~ 19,390
G) 0
Total 95065,9 64
22

Berdasarkan rangkuman uji anava dua
jalan seperti pada Tabel 1., maka dapat
disimpulkan beberapa hal berikut ini:

a. Ada perbedaaan pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) melalui metode
eksperimen dan demonstrasi terhadap
kemampuan aspek pengetahuan siswa pada
materi Gerak Lurus karena F, = 16,649>
F0,05;1;59 = 4,08 maka Ho ditolak.

b. Ada perbedaan pengaruh motivasi belajar
siswa kategori tinggi, sedang dan rendah
terhadap kemampuan aspek pengetahuan
siswa pada materi Gerak Lurus karena Fy
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= 242,061> Fops2s0 = 3,18 maka Ho
ditolak.

c. Tidak ada interaksi pengaruh antara
penerapan model PBL melalui metode
eksperimen dan demonstrasi dengan
motivasi belajar ~ siswa  terhadap
kemampuan aspek pengetahuan siswa pada

materi Gerak Lurus karena Fap = -
2731,232<  Foos2s9 =3,18 maka Ho
diterima.

Hasil uji ANAVA dua jalan dengan
frekuensi sel tak sama menunjukkan Hoa dan
Hoe ditolak. Selanjutnya dilakukan uji
komparasi ganda antar baris dan komparasi
ganda antar kolom menggunakan meode

Scheffe.
Tabel 2. Rangkuman Uji Komparasi Ganda Rataan Antar
Baris
Komparas  Rerata Statisti  Fraber  Kesimpul
i k Uji an
v v Fobs (1:0,
X-i X-i 05
M. VS 81 75 H1> 2.
L. 1 8 23,54 4,08  (signifika
7 7 n)
Keterangan:
w : rataan nilai siswa dengan motivasi belajar
kategori tinggi
w2 : rataan nilai siswa dengan motivasi belajar

kategori sedang

Berdasarkan ~ Tabel 2. di atas
menunjukkan bahwa ada perbedaan rarata
signifikan antara siswa yang diterapkan metode
pembelajaran eksperimen dan demonstrasi

terhadap kemampuan kognitif siswa. Hal ini
dapat dilhat dari hasil F1.-2=23,54> Frapei = 4,08.
Tabel 3. Rangkuman Uji Komparasi Ganda Rataan Antar

Kolom.

Komparas Rerata Statistik ~ Ftabel Kesimpul
i Uji an
v v Fobs 0=0,0

X-i X-i 5
W1 VS 83,60 79,70 6,067 6,360 B =2
.2 0 4
W1 VS 83,60 72,45 6,948 6,360 W>H3
.3 0 4 (signifika
n)
W2 Vs 79,70 7245 23,852 6,360 W.2> (.3
.3 4 4 (signifika
n)
Keterangan :
w : rataan nilai siswa dengan motivasi belajar
kategori tinggi
w2 o rataan nilai siswa dengan motivasi belajar

kategori sedang
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us : rataan nilai siswa dengan motivasi belajar
kategori rendah
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan

bahwa nilai F.1., = 6,376; F.1..3 = 6,948; F...

3=23,854, dan harga kritiknya

Franei=2F0,05:2:59=6,360. Kesimpulan yang

didapatkan dari uji komparasi antar kolom

adalah sebagai berikut:

a. F..p» =6,067<Fu,e=6,360, sehingga tidak
ada perbedaan reratakemampuan kognitif
yang signifikan antara siswa kategori
motivasi belajar tinggi dengan siswa
kategori motivasi belajar sedang.

b. F.1.3=6,948>Fwe=6,360, sehingga ada
perbedaan rerata kemampuan kognitif yang
signifikan antara siswa dengan motivasi
belajar tinggi dan siswa dengan kategori

motivasi belajar rendah. Rerata
kemampuan  kognitif  siswa  dengan
kategori motivasi tinggi lebih besar

daripada siswa kategori motivasi rendah.
Oleh karena itu, motivasi belajar siswa
kategori tinggi memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap kemampuan kognitif
daripada motivasi belajar siswa kategori
rendah.

Cc. F.0.3=23,852>F,e=6,360, sehingga ada
perbedaan rerata kemampuan kognitif yang
signifikan antara siswa dengan motivasi
belajar sedang dan siswa dengan kategori

motivasi belajar rendah. Rerata
kemampuan  kognitif  siswa  dengan
kategori motivasi sedang lebih besar

daripada siswa kategori motivasi rendah.

Oleh karena itu, motivasi belajar siswa

kategori sedang memberikan pengaruh

yang lebih baik terhadap kemampuan

kognitif daripada motivasi belajar siswa

kategori rendah

Berdasarkan hasil uji anava dua jalan
dengan frekuensi sel tak sama diperoleh F, =
16,649> Foos159 = 4,08 maka Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaaan pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) melalui metode eksperimen
dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif
siswa pada materi Gerak Lurus.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Triad

Suparman (2009) yang meneliti tentang
Pembelajaran  Berbasis Masalah  melalui
eksperimen dan demonstrasi ditinjau dari

kemampuan menggunakan alat ukur. Hasil
penelitiannya adalah terdapat perbedaan
prestasi belajar siswa pada aspek kognitif,
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aspek afektif, dan aspek psikomotorik yang
mengikuti  pembelajaran  dengan  model
Pembelajaran  Berbasis Masalah  melalui
eskperimen dan demonstrasi.

Rata-rata kemampuan kognitif siswa di
kelas eksperimen lebih tinggi, yaitu 81,72
daripada rata-rata kemapuan kognitif siswa di
kelas kontrol, yaitu 76,32. Hal ini dapat
dikarenakan  metode  eksperimen lebih
mendorong siswa berpikir secara ilmiah dan
sistematis, yaitu dimulai dengan merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis atau prediksi,
melakukan proses ujicoba, meneliti,
mengamati, menganalisis, memperoleh temuan
(membuktikan), dan mengambil kesimpulan.
Selain itu siswa juga terlibat semua dalam
kegiatan eksperimen, sehingga pemahaman
siswa akan lebih mendalam, sedangkan dengan
metode demonstrasi siswa hanya mengamati
kegiatan yang dipraktekan di depan kelas
selanjutnya siswa berdiskusi, sehingga bisa saja
terjadi kesalahan konsep materi. Hal ini akan
mempengaruhi  hasil kamampuan kognitif
siswa. Pemahaman siswa yang lebih tinggi
maka hasil kemampuan kognitif akan lebih
tinggi pula.

Hasil Anava dua jalan dengan frekuensi
sel tak sama menunjukkan Fp, = 242,061>
Foos2s9 = 3,180 maka Ho ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh motivasi belajar siswa kategori tinggi,
sedang dan rendah terhadap kemampuan
kognitif siswa pada materi Gerak Lurus. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Akhmad Nur Afandi
(2009) mengenai Pengaruh  Penggunaan
Pendekatan Konstruktivisme Pada
Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Kalor
Ditinjau dari Motivasi BelajarFisika Siswa
SMP. Hasil penelitiannyaa dalah terdapat
perbedaan tingkat motivasi belajar dan
kemampuan kognitif  fisika siswa yang
mengikuti pembelajaran.

Motivasi belajar tinggi memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan
kognitif siswa dibandingkan dengan motivasi
belajar rendah. Seperti dalam pernyataan
Hamzah B.Uno (2008:27) bahwa peranmotivasi
dapat menentukan  penguatan  belajar,
memperjelas tujuan belajar, dan menentukan
ketekunan belajar.Peningkatan motivasi belajar
akan mendorong siswa lebih giat untuk belajar
sehingga nilai kognitif yang diperoleh akan
meningkat pula. Dapat dilihat dari rerata
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kemampuan kognitif siswa dengan kategori
motivasi belajar tinggi yang lebih tinggi, yaitu
83,600 dibandingkan siswa dengan Kkategori
motivasi rendah, vyaitu 72,545. Hal ini
dikarenakan pada siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam
pembelajaran karena rasa keingintahuan yang
besar, perhatian pada pembelajaran juga
semakin tinggi, dan juga ingin memperoleh
nilai yang baik. Lain halnya dengan siswa
dengan motivasi belajar yang rendah akan
memperoleh hasilyang tidak optimal karena
rasa acuh terhadap pentingnya belajar. seperti
pernyataan  Mappeasse  (2009:2) dengan
motivasi yang tinggi hasil belajarteori maupun
praktek dapat memuaskan,sebaliknya dengan
motivasi yang rendah hasil belajar teori maupun
praktek tidak memuaskan.

Berdasarkan hasil anava dua jalan dengan
frekuensi seltak sama didapatkan hasil Fap = -
2731,232< Fogs:2:50 = 3,180 maka Ho diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
interaksi pengaruh antara penerapan model PBL
melalui metode eksperimen dan demonstrasi
dengan motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan kognitif siswa pada materi Gerak
Lurus, sehingga antara penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
melalui metode eksperimen dan demonstrasi
dengan motivasi belajar siswa memberikan
pengaruh sendiri-sendiri terhadap kemampuan
kognitif siswa pada pembelajaran Fisika materi
Gerak Lurus.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Ada perbedaaan pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) melalui metode
eksperimen dan demonstrasi terhadap
kemampuan kognitif siswa pada materi
Gerak Lurus (Fa = 16,649> Fo s:1:50 = 4,08)

2. Ada perbedaan pengaruh motivasi belajar
siswa kategori tinggi dan rendah terhadap
kemampuan kognitif siswa pada materi
Gerak Lurus (Fb = 242,061> F0,05;1;59 =
3,18).

3. Tidak ada interaksi pengaruh antara
penerapan model PBL melalui metode
eksperimen dan demonstrasi dengan
motivasi belajar siswa  terhadap
kemampuan kognitif siswa pada materi
Gerak Lurus (Fa = -2731,232< Fo5:2:50 =
4,08)
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan mengacu pada implikasi hasil
penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

a. Apabila guru akan menerapkan metode
pembelajaran eksperimen dan demonstrasi,
sebaiknya memperhatikan alokasi waktu
yang ada dan banyak sedikitnya materi
yang akan disampaikan. Hal ini
dimaksudkan karena metode eksperimen
dan demonstrasi membutuhkan alokasi
waktu yang cukup banyak.

b. Apabila guru akan menerapkan metode
eksperimen dan demonstrasi, sabaiknya
guru sudah menyiapkan persiapan yang
matang untuk menunjang keberhasilan
proses pembelajaran seperti instrumen
pembelajaran  serta  alat-alat  untuk
eksperimen dan demonstrasi.

c. Apabila guru akan menerapkan metode
ekdperimen dan demonstrasi sebaiknya
menyesuaikan dengan karakteristik materi
pembelajaran karena tidak semua materi
cocok diterapkan melalui metode tersebut.

d. Sebelum pembelajaran  dilaksanakan,
sebaiknya siswa sudah mempelajari materi
yang akan diajarkan oleh guru. Hal ini
akan mempermudah siswa dalam konsep-
konsep materi yang diberikan guru karena
dalam kegiatan eksperimen dan
demonstrasi  siswa  dituntut  untuk
mengeksplorasi pangetahuan siswa. Siswa
juga harus terbiasa dengan kegiatan diskusi
untuk melatih siswa lebih aktif di dalam
kelas.

e. Penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan penelitian selanjutnya dengan
mengkaitkan aspek-aspek yang belum
diungkapkan dan dikembangkan, seperti
aspek afektif dan psikomotor.

f. Hasil penelitian ini juga terbatas materi
gerak lurus, sehingga disarankan kepada
peneliti lain untuk mencoba menerapkan
model pembelajaran PBLdengan metode
eksperimen  maupun  demonstrasiuntuk
materi lainnya dalam pembelajaran Fisika.
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